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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1. Latar Belakang  
Keberlanjutan fungsi jaringan irigasi sangat tergantung pada pengelolaan pasca 
pembangunannya. Untuk dapat menjamin keberlanjutan fungsi irigasi, pemerintah 
mengawali dengan pembaharuan kebijakan pengelolaan irigasi yang ditetapkan 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2006 Tentang Irigasi, dimana 
pengelolaan irigasi diselenggarakan dengan mengutamakan kepentingan 
masyarakat petani dan menempatkan perkumpulan petani pemakai air (P3A) 
sebagai pengambil dan pelaku utama dalam pengelolaan irigasi diwilayahnya. 
Kabupaten Semarang memiliki 675 Daerah irigasi dengan luas total 
32.952 Ha yang terdiri dari irigasi teknis, irigasi semi teknis dan irigasi sederhana. 
Secara umum kondisi fisik jaringan irigasi di Kabupaten Semarang 25,10% 
kondisinya baik, 28,24% kondisinya rusak ringan, 31,66% kondisinya rusak 
sedang dan 15,00% kondisinya rusak berat (DPU Kab. Semarang, 2015). 
Petugas lapangan yang merupakan ujung tombak pelaksana teknis OP 
irigasi yang terdiri dari Koordinator Wilayah (setingkat kepala UPT), Mantri 
Irigasi, Petugas Operasi Bendung, Petugas Pintu Air dan pekerja saluran semakin 
tahun jumlahnya semakin berkurang disebabkan purna tugas dan sampai sekarang 
belum ada upaya dan payung hukum yang jelas untuk perekrutan petugas/pegawai 
baru pengganti petugas lapangan yang sudah purna tugas (DPU Kab. Semarang, 
2015). 
Sumber pendanaan untuk pengelolaan jaringan irigasi selama ini berasal 
dari Dana Alokasi Khusus (DAK), APBD Kabupaten Semarang, Bantuan Provinsi 
Jawa Tengah, dan dana hibah Program WISMP (water irrigation system 
management project). Akan tetapi pendanaannya masih kurang cukup untuk 
meningkatkan kondisi irigasi agar dapat menjadi kondisi baik lebih dari 70%. 
Oleh sebab itu dalam rangka mendukung ketahanan pangan nasional dan 
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kedaulatan pangan, Pemerintah Kabupaten Semarang perlu acuan skala prioritas 
pemeliharaan dan rehabilitasi jaringan irigasi, sehingga kegiatan yang 
dilaksanakan dapat meningkatkan kinerja sistem irigasi di Kabupaten Semarang 
walaupun pendanaanya terbatas (DPU Kab. Semarang, 2015). 
Penelitian ini akan menghitung indeks kinerja sistem irigasi di Kecamatan 
Susukan Kabupaten Semarang yang merupakan wilayah kerja Mantri Susukan. 
Pelaksanaan penelitian ini berdasarkan pedoman pemantauan dan evaluasi kinerja 
sistem irigasi sebagaimana Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat Nomor 12/PRT/M/2015 Tentang Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan 
Irigasi. Adapun untuk irigasi semi teknis dan irigasi sederhana pemantauan dan 
evaluasi kinerja sistem irigasinya akan dirumuskan sendiri dengan tetap mengacu 
pada peraturan menteri tersebut dan mempertimbangkan kondisi fisik dan 
keberfungsian prasarana irigasi yang ada. Adapun status daerah irigasi mengacu 
pada Lampiran Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 6 Tahun 2011 
Tentang RTRW Kabupaten Semarang, walaupun ada perubahan karakteristik pada 
jaringan irigasi sederhana dimana bangunan utama (bendung/free intake) sudah 
berupa bangunan permanen. Karena perubahan satu karakteristik (dari delapan 
karakterisrik) belum bisa merubah status daerah irigasi.  
Kemudian hasil hitungan indeks kinerja sistem irigasi ini ditambah dengan 
kriteria teknis lainnya (luas areal, status irigasi, status lahan, kondisi medan, jarak 
dari kantor UPT), dijadikan dasar penentuan skala prioritas pemeliharaan dan 
rehabilitasi jaringan irigasi di Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang.  
Hasil penentuan skala prioritas ini diharapkan dapat menjadi acuan 
Pemerintah Kabupaten Semarang dalam hal ini Dinas Pekerjaan Umum, apa jenis 
pekerjaan yang akan dilakukan, dimana lokasinya dan siapa yang akan 
melaksanakan pekerjaan tersebut, sehingga pemerintah kabupaten semarang dapat 
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan rehabilitasi sesuai kemampuan 
pendanaannya. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah kriteria pemantauan dan evaluasi penilaian kinerja sistem irigasi 
untuk irigasi semi teknis dan irigasi sederhana  di Kecamatan Susukan 
Kabupaten Semarang ? 
2. Berapakah interval nilai bobot dan indeks kinerja sistem irigasi di Kecamatan 
Susukan Kabupaten Semarang ? 
3. Jaringan irigasi manakah yang mendapat prioritas penanganan ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab dari rumusan masalah di atas : 
1. Mengetahui kriteria pemantauan dan evaluasi pinilaian kinerja sistem irigasi 
untuk irigasi semi teknis dan irigasi sederhana di Kecamatan Susukan 
Kabupaten Semarang. 
2. Mengetahui interval nilai bobot dan indeks kinerja sistem irigasi di Kecamatan 
Susukan Kabupaten Semarang 
3. Mengetahui skala prioritas penanganan jaringan irigasi yang perlu ditingkatkan 
kinerjanya. 
 
1.4. Batasan Masalah 
 
Batasan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Pada irigasi teknis, Penilaian Kinerja Sistem Irigasi mengikuti Pedoman 
Penilaian Kinerja Sistem Irigasi berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor 12/PRT/M/2015 Tentang Eksploitasi dan Pemeliharaan 
Jaringan Irigasi. 
2. Pada irigasi semi teknis dan irigasi sederhana dibuat rumusan pemantauan dan 
evaluasi penilaian kinerja sistem irigasi dengan mempertimbangkan kondisi 
fisik bangunan irigasi yang ada dan fungsi irigasi. 
3. Kriteria dan bobot maksimum setiap aspek pada irigasi semi teknis dan irigasi 
sederhana mengikuti Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 
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Rakyat Nomor 12/PRT/M/2015. Adapun indikatornya disesuaikan karakteristik 
jaringannya dan bobot maksimumnya dibagikan pada indikator lainnya. 
4. Penilaian kinerja sistem irigasi berlaku pada kondisi normal (tidak ada bencana 
alam) 
5. Status Daerah Irigasi mengacu pada Lampiran Peraturan Daerah Kabupaten 
Semarang Nomor 6 Tahun 2011 Tentang RTRW Kabupaten Semarang. 
6. Pada Daerah Irigasi yang statusnya sederhana dan bangunan utamanya sudah 
berupa bangunan permanen, penilaiannya masih digolongkan dalam penilaian 
irigasi sederhana. 
7. Skala prioritas didasarkan pada hasil analisis metode Analytical Hierarchi 
Process (AHP). 
8. Tidak melakukan tracking dan GIS 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis : 
Memberikan informasi kepada Pemerintah Kabupaten Semarang dalam hal ini 
Dinas Pekerjaan Umum Bidang Sumber Daya Air dan Energi Sumber Daya 
Mineral tentang kondisi kinerja sistem irigasi di wilayah kerjanya khususnya di 
Kecamatan Susukan.  
2. Manfaat Praktis : 
Memberikan masukan pada Pemerintah Kabupaten Semarang tentang upaya 
peningkatan kinerja sistem irigasi berdasarkan urutan skala prioritas. 
